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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan islami dan etika kerja islam
terhadap kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas yang meliputi kepemimpinan islami dan etika
kerja islam. Variabel terikat meliputi kinerja dan variabel intervening yaitu motivasi kerja. Populasi
dalam penelitian ini adalah guru PNS MTs Negeri 5 Kebumen yang berjumlah 48 orang. Teknik
pengambilan sampel adalah sampel jenuh karena jumlah responden yang relatif kecil sehingga
jumlah seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, analisis data yang digunakan adalah uji instrumen validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji hipotesis, analisis korelasi, analisis jalur, dan sobel test. Alat bantu pengelolaan data
menggunakan SPSS for windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan islami
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. Etika kerja islam berpengaruh positif terhadap motivasi
kerja. Kepemimpinan islami berpengaruh positif terhadap kinerja. Etika kerja islam berpengaruh
positif terhadap kinerja. Motivasi kerja dapat memediasi antara kepemimpinan islami dan kinerja
serta motivasi kerja dapat memediasi antara etika kerja islam dan kinerja.

Kata kunci: kepemimpinan islami, etika kerja islam, motivasi kerja, kinerja

Abstract

This study aims to examine the effect of Islamic leadership and Islamic work ethic on
performance with work motivation as an intervening variable. The variables in this study consisted
of three types of variables, namely independent variables which included Islamic leadership and
Islamic work ethics. The dependent variable includes performance and the intervening variable,
namely work motivation. The population in this study were PNS teachers at MTs Negeri 5 Kebumen,
amounting to 48 people. The sampling technique is saturated sample because the number of
respondents is relatively small so that the entire population is used as a sample. Data collection
techniques using questionnaires, data analysis used is instrument validity and reliability test,
classical assumption test, hypothesis testing, correlation analysis, path analysis, and Sobel test. Data
management tool using SPSS for windows. The results showed that Islamic leadership had a positive
effect on work motivation. Islamic work ethic has a positive effect on work motivation. Islamic
leadership has a positive effect on performance. Islamic work ethic has a positive effect on
performance. Work motivation can mediate between Islamic leadership and performance and work
motivation can mediate between Islamic work ethics and performance.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ~ merupakan  sebuah  alat  untuk
mencerdaskan bangsa. Manusia membutuhkan pendidikan
untuk kehidupannya. Manusia dapat menggunakan
pendidikan yang telah dia dapatkan untuk memperbaiki
kualitas hidupnya. Setiap manusia yang menempuh
pendidikan diharapkan mampu mencapai semua cita-cita
yang mereka inginkan serta diakui oleh masyarakat
lainnya. Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
merupakan suatu sistem pendidikan nasional yang diatur
secara sistematis. Pendidikan nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Sekolah adalah organisasi formal yang memiliki unsur
dan berfungsi saling berhubungan satu sama lain dalam
rangka mencapai tujuan sekolah. Unsur-unsur tersebut
terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
karyawan, supervisor dan peserta didik. Ada pula unsur
sarana dan prasarana, termasuk fasilitas dan finansial
sekolah, disamping komponen kurikulum pendidikan
sebagai pedoman bagi proses pengajaran dan
pembelajaran. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jenjang
dalam pendidikan dibedakan menjadi pendidikan dasar,
pendidikan menengah, pendidikan tinggi. adapun bentuk
dari pendidikan dasar adalah Sekolah Dasar (SD) dan
Ibtidaiyah (MI), atau bentuk lain yang sederajat serta
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat
sedangkan bentuk pendidikan menengah berbentuk
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), atau bentuk lain yang sederajat, serta
pendidikan tinggi yang berbentuk perguruan tinggi.

Guru profesional adalah guru yang mampu
bertanggung jawab dengan tugas yang telah diberikan dan
memiliki beberapa kompetensi. Kompetensi yang dimiliki
ileh guru mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 Bab
IV pasal 10 ayat 1 menjelaskan kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru meliputi kompetensi pedagogik,

kompetensi  kepribadian, kompentensi sosial, dan
kompentesi  profesional untuk menjadi guru yang
mempunyai Kinerja baik untuk mencapai tujuan

pendidikan nasional.

Kinerja merupakan sebuah hasil yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
padanya yang didasarkan pada kecakapan, pengalaman,
dan kesungguhan serta penggunaan waktu untuk
mencapai tujuan tertentu. Demikian halnya dengan kinerja
guru, dapat dilihat dari kemampuannya memberikan
harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat

umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam
membina anak didiknya.

Kinerja guru yang baik merupakan perwujudan kerja
yang dilakukan oleh guru yang biasannya dipakai sebagai
dasar penilaian terhadap anggota dan organisasi, sehingga
perlu diupayakan untuk meningkatkan Kinerja untuk
meningkatkan kualitas lulusan yang akan berdampak pada
perbaikan sumber daya manusia nantinya. Hasil
wawancara menunjukan bahwa kinerja guru MTs Negeri
5 Kebumen semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat
akreditasi A yang telah dicapai oleh MTs Negeri 5
Kebumen dimana peran guru dan tenaga lainnya yang ikut
berkontribusi dalam pencapaian tersebut. Selain itu,
administrasi guru yang sudah dilaksanakan dengan baik
oleh masing-masing guru MTs Negeri 5 Kebumen berupa
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi
(SK), kompetensi dasar (KD), indikator, tujuan
pembelajaran penilaian dan sumber belajar. Selain hal
tersebut, kedisiplinan guru MTs Negeri 5 Kebumen sudah
sangat baik, hal tersebut dapat dilihat dari ketelambatan
guru yang semakin sedikit, dan jika masih tetap ada yang
berulang datang terlambat akan mendapatkan nasihat dari
kepala sekolah. Prestasi yang dimiliki oleh MTs Negeri 5
Kebumen cukup baik hal tersebut bisa dilihat dari
kejuaraan-kejuaran yang telah diraih oleh MTs Negeri 5
Kebumen hal tersebut tidak lepas dari peran guru yang
mengajar siswanya sehingga dapat meraih kejuaraan.
Kinerja pada guru MTs Negeri 5 Kebumen dinyatakan
baik tidak hanya dari hal di atas tetapi juga penilaian
kinerja yang dilakukan pada setiap tahunnya. Berikut
merupakan data rata-rata penilaian guru di MTs Negeri 5
Kebumen.

Tabel 1. Nilai Kinerja Guru Di MTs Negeri 5

Kebumen
No Rata — Rata Penilaian Kinerja
2018 2019 2020
1 84 84 85
2 85 86 86
3 85 85 85
4 83 83 85
5 87 86 87
6 85 86 86
7 84 87 87
8 83 85 86
9 86 86 85
10 82 85 85
11 85 84 86
12 85 86 86
13 85 83 86
14 83 83 85
15 86 85 84
16 87 87 85
17 88 87 87
18 83 84 85
19 84 84 85
20 84 86 85
21 86 86 84
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22 82 84 84
23 83 86 85
24 83 85 85
25 84 83 84
26 83 84 84
27 85 84 84
28 82 84 84
29 82 84 85
30 82 87 87
31 83 85 85
32 82 85 85
33 85 86 88
34 84 85 85
35 83 86 86
36 83 86 86
37 83 85 85
38 84 85 86
39 85 86 87
40 85 85 86
41 84 85 86
42 86 82 87
43 82 82 85
44 86 83 86
45 87 85 87
46 83 83 86
47 84 84 86
48 84 83 85
Rata
- 84,145 84,791 85,5
Rata

Sumber: Data Supervisi Kinerja Guru di MTs N 5
Kebumen

Berdasarkan tabel nilai Kinerja guru di atas terdapat
hasil rata-rata penilaian Kinerja guru pada tahun 2018
sebesar 84,145 menunjukan baik, tahun 2019 sebesar
84,791 menunjukan baik dan tahun 2020 sebesar 85,5
menunjukan baik. Hasil dari tabel tersebut diketahui
bahwa rata-rata penilaian kinerja guru di MTs Negeri 5
Kebumen mengalami peningkatan pada setiap tahunnya.

Peningkatan kinerja guru yang ada di MTs Negeri 5
Kebumen menjadi fenomena yang penting untuk diteliti.
Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja
guru antara lain kepemimpinan islami, etika kerja islam,
dan motivasi kerja.

Faktor yang diduga berpengaruh terhadap Kkinerja
salah satunya vyaitu kepemimpinan islami. Masalah
kepemimpinan kepala sekolah terlihat dari perbedaan
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berbeda tiap
sekolah. Cara ini menjadi sekolah yang berbeda dengan
sekolah lainnya juga mempengaruhi kinerja guru yang ada
dalam pengawasannya. Kepala sekolah yang mampu
mempengaruhi bawahannya untuk bekerja lebih baik dan
tetap mengedepankan syariat islam sangat diperlukan di
lingkungan sekolah. Kepemimpinan islami merupakan
salah satu diantara sekian model kepemimpinan.
Kepemimpinan islami, Menurut Wijayanti dan Wadji
(2012), kepemimpinan islami adalah kepemimpinan yang

selalu berpegang atau didasarkan kepada ketentuan atau
ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist.
Kepemimpinan islami merupakan proses atau cara
memengaruhi dari seorang pimpinan kepada bawahannya
yang ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi dimana
cara memengaruhi tersebut didasarkan pada aturan-aturan
yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadits.

Hasil wawancara pada beberapa guru di MTs Negeri 5
Kebumen, kepala sekolah menjalankan kepemimpinannya
sesuai dengan ajaran islam. Hal tersebut dibuktikan
dengan selalu menyampaikan hal-hal yang penting seperti
masalah keuangan kepada guru di MTs Negeri 5
Kebumen. Kepala sekolah yang menyampaikan informasi
keuangan kepada guru bertujuan agar guru dapat
memahami kondisi keuangan yang ada di MTs Negeri 5
Kebumen dan guru juga dapat yakin bahwa kepala
sekolah selalu jujur dan amanah. Selain hal tersebut,
kepala sekolah juga mengajak guru untuk memahami
lebih dalam ilmu agama islam agar mereka di sana tidak
hanya bekerja tetapi juga paham ilmu agama islam.
Kepala sekolah juga menerapkan sholat dhuhur berjamaah
untuk semua guru dan siswanya, menghafalkan Al-Qur’an
jus amma untuk kelas tujuh, menghafalkan Al-Qur’an
surat yassin untuk kelas delapan dan menghafal Al-Qur’an
surat Al Wagiah untuk kelas sembilan. Selain hal
tersebut, pada setiap koridor sekolah juga terdapat tulisan
motivasi dan petingnya ilmu yang dikutip dari hadist dan
Al-Qur’an. Hal tersebut menunjukan bahwa kepala
sekolah menginginkan bahwa guru dan siswanya untuk
selalu bersemangat untuk bekerja dan belajar sesuai
dengan ajaran islam.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja yaitu
etika kerja islam. Menurut Ahmad,Set.al mendefinisikan
etika kerja Islam adalah sebagai seperangkat nilai atau
sistem kepercayaan yang diturunkan dari Al-Qur’an dan
Sunnah/Hadist mengenai kerja dan kerja keras. Etika kerja
didefinisikan sebagai seperangkat sikap atau pandangan
mendasar yang dipegang sekelompok manusia untuk
menilai bekerja sebagai suatu hal yang positif bagi
peningkatan kualitas kehidupan sehingga mempengaruhi
perilaku kinerjanya. Guru yang bekerja berdasarkan etika
akan mengedepankan nilai-nilai yang tertera pada Al-
Qur’an dan Sunnah/Hadist tidak hanya untuk kepentingan
diri tetapi semata untuk mencari ridho dari Alloh SWT
sehingga dalam bekerja selalu diberi kemudahan.

Guru MTs Negeri 5 Kebumen yang bekerja dengan
mengedepankan nilai kaidah islam dalam proses mengajar
mereka selalu memberikan contoh yang baik kepada
siswanya saat pembelajaran sedang berlangsung ataupun
diluar jam mengajar. Selain itu tata tertib yang berlaku
MTs Negeri 5 Kebumen yaitu setiap guru dan staf lain
memiliki kewajiban yang harus dipatuhi seperti harus
bersikap dan bertindak sesuai syariah dan akhlaq Islam,
menaati kode etik pegawai berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku, melaksanakan tugas dalam
belajar mengajar dengan kesungguhan hati, disiplin,
tekun, jujur, cermat, sopan santun dan penuh tanggung
jawab.
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja ialah
motivasi Kkerja. Motivasi kerja menurut Terry Mitchell
(dalam Werner dan DeSimone, 2006:48) didefinisikan
sabagai proses psikologis yang menyebabkan timbulnya
tindakan, yang memiliki arah dan terus menerus untuk
mencapai tujuan. Wexley and Yukl (1992:75),
mengemukakan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Oleh sebab
itu motivasi kerja biasa disebut pendorong semangat
kerja. Motivasi kerja guru yang tinggi akan memberikan
dampak positif dalam proses belajar mengajar. Selain itu
pemberian reward atau kompensasi kepada guru yang
memiliki prestasi dalam mengajar akan memotivasi guru
untuk bekerja lebih baik dalam kegiatan mengajar agar
siswa lebih semangat dalam belajar. hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Vernadat et al.
(2013) yang menyatakan bahwa kompensasi efektif dalam
memotivasi pegawai. Selain itu motivasi yang tinggi juga
akan berpengaruh pada kinerja yang tinggi pula, hal
tersebut dapat didilihat bahwa seorang guru yang berkerja
dengan motivasi yang tinggi akan melahirkan siswa-siswa
yang berprestasi karena seorang guru akan mengajarkan
dengan penuh kesabaran sampai siswa itu paham.
Motivasi kerja yang baik akan memberikan dorongan
semangat tersendiri untuk guru sehingga kinerja guru akan
semakin baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan WAKA
kurikulum bahwa guru dapat termotivasi dengan baik
yaitu jika guru MTs Negeri 5 Kebumen jika diberikan
tugas maka akan dilaksanakan dengan baik agar tujuan
organisasi tercapai. Guru MTs Negeri 5 Kebumen
termotivasi pada diri sendiri dan juga pihak lain dalam hal
ini yaitu kepala sekolah. Hal tersebut dibuktikan dengan
melaksanakan tugas dengan baik dalam kegitan belajar
mengajar, selain itu guru juga termotivasi oleh kepala
sekolah yang selalu bersikap ramah dan menyapa semua
guru yang dijumpai dan selalu memberi semangat dalam
menjalankan proses mengajar agar siswanya ikut
bersemangat dalam belajar sehingga siswanya akan lebih
mudah memahami. Pada saat rapat kepala sekolah juga
membebaskan guru yang ingin berpendapat tanpa
membeda-bedakan posisi guru tersebut, hal tersebut
menjadikan guru tetap semangat untuk memberikan yang
terbaik dalam menjalankan tugasnya. Kepala sekolah juga
memberika reward kepada guru yang memiliki prestasi
yang baik, hal ini membuat guru termotivasi untuk
meningkatkan kinerja agar jauh lebih baik.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka
peneliti bermaksud untuk mengetahui faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan,
sehingga peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh
Kepemimpinan Islami Dan Etika Kerja Islam
Terhadap Kinerja Dengan Motivasi Kerja Sebagai
Variabel Intervening (Studi pada Guru MTs N 5
Kebumen)”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, dapat
diidentifikasi bahwa kinerja guru MTs N 5 Kebumen
semakin meningkat, hal ini diduga disebabkan oleh
kepemimpinan islami, etika kerja islam dan motivasi
kerja. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh kepemimpinan islami terhadap

motivasi kerja guru MTs Negeri 5 Kebumen?

2. Apakah pengaruh etika kerja Islam terhadap

motivasi kerja guru MTs Negeri 5 Kebumen?

3. Apakah pengaruh kepemimpinan islami terhadap

kinerja guru MTs Negeri 5 Kebumen?

4. Apakah pengaruh etika kerja islam terhadap
kinerja guru MTs Negeri 5 Kebumen?

5. Apakah pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja
guru MTs Negeri 5 Kebumen?

6. Apakah pengaruh kepemimpinan islam terhadap
kinerja dengan motivasi Kkerja sebagai variabel
intervening?

7. Apakah pengaruh etika kerja islam terhadap
kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel
intervening?

KAJIAN TEORI
Kinerja

Menurut Rivai (2010: 309) Kkinerja merupakan
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan
perannya dalam perusahaan. Istilah kinerja juga sering
disebut performance. Ada beberapa pandangan yang
membahas tentang Kinerja, walaupun definisi kinerja
dapat diartikan dengan berbagai arti, namun dalam hal ini
diuraikan tentang definisi dari kinerja. Kinerja pegawai
merupakan hasil dari kerja pegawai baik secara kualitas
maupun Kkuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikannya Mangkunegara (2002: 33).

Definisi kinerja menurut Prawirosentono (2010:2)
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam
rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika.

Dharma dan Haedar (2010:32) menjelaskan bahwa
kinerja merupakan sesuatu yang dikerjakan atau
produk/jasa yang dihasilkan atau diberikan seseorang atau
sekelompok orang. Gibson (2007:70) secara singkat
menjelaskan bahwa, kinerja (performance) merupakan
hasil yang sangat diinginkan dari perilaku. Lopez (dalam
Faqih,2011), mengartikan Kkinerja sebagai hasil dari usaha
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan
perbuatan dalam situasi tertentu. Hasibuan (2007:105)
menguraikan bahwa Kkinerja adalah suatu hasil yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
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pengalaman, dan kesungguhan. Kinerja ditentukan oleh
tujuan yang hendak dicapai dan untuk melakukannya
diperlukan adanya motif.

Motivasi Kerja

Motivasi menurut arti kata yaitu motif, atau hal yang
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan
dorongan. Motivasi dapat pula diartikan sebagai faktor
yang mendorong seseorang untuk bertindak dengan cara
tertentu. Motivasi menurut Hasibuan, yaitu mengarahkan
kemampuan bawahan agar dapat bekerjasama secara

produktif untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan.
Sedangkan, motivasi kerja  diartikan  sebagai

pemberian suatu rangsangan atau dorongan untuk
meningkatkan semangat kerja karyawan agar bekerja
sesuai dengan yang diinginkan oleh pimpinan melalui
petunjuk-petunjuk dalam usaha mencapai tujuan. G.Terry
mengemukakan bahwa motivasi diartikan sebagai
mengusahakan supaya seseorang dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan semangat (M.Manulang, 2006).

Dalam bukunya Hamzah (2007) mengemukakan
bahwa motivasi berasal dari kata motif, yang berarti
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.
Motif tidak dapat diamati secara langsung, akan tetapi
dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa
rangsangan dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya
suatu tingkah laku tertentu.

“Motivasi kerja merupakan proses yang menyebabkan
seseorang berperilaku dengan cara tertentu dalam rangka
memenuhi kebutuhan yang sangat individu untuk bertahan
hidup, keamanan, kehormatan, pencapaian, kekuasaan,
pertumbuhan dan rasa harga diri (Bittel & Newstron
dalam Kartika & Kaihatu, 2010).”

Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi
yang muncul dari dalam seperti minat atau keingintahuan.
Konsep motivasi instrinsik mengindentifikasi tingkah laku
seseorang yang merasa senang terhadap sesuatu. Apabila
ia menyenangi suatu kegiatan maka akan termotivasi
untuk melakukan kegiatan tersebut. Jika seseorang
menghadapi tantangan, dan ia merasa yakin dirinya
mampu maka orang tersebut akan mencoba melakukan
kegiatan tersebut. Sedangkan motivasi ekstrinsik, yaitu
motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor eksternal
(Hamzah, 2007).

Wexley and Yukl (1992 : 75), mengemukakan bahwa
motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan
semangat atau dorongan kerja. Oleh sebab itu motivasi
kerja biasa disebut pendorong semangat kerja.

Kepemimpinan Islami

Kepemimpinan atau leadership dalam bahasa Arab
disebut dengan khilafah. Kepemimpinan Islam dalam
suatu organisasi diperoleh dari sumber-sumber Islami
yang kemudian diaplikasikan dalam organisasi dengan
kepercayaan dan praktek secara Islami berdasarkan Al-

Qur'an dan  Sunnah  (Ahmad, 2011). Prinsip
kepemimpinan berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah
bukanlah suatu hal yang terbilang baru di lapisan
masyrakat. Namun, hal tersebut lebih menekankan kepada
kita tentang kembalinya pemikiran hati dan nurani yang
bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah serta
menerapkannya pada seluruh aspek kehidupan (Hossain
dalam Ahmad, 2011).

Pola kepemimpinan Rasullullah Muhammad SAW
membentuk sebuah paradigma kepemimpinan. Menurut
Tasmara (2006), paradigma kepemimpinan dalam Islam
terdiri dari dua bagian, yaitu:

a. Paradigma legal formalistik, yaitu kepemimpinan
yang dilakukan oleh orang Muslim, azas-azas yang
digunakan juga Islam, simbol-simbol yang dipakai
juga mencerminkan Islam. Hal ini terlepas apakah
caranya dalam memimpin itu berpegang pada
prinsip-prinsip bila dasar kelslaman atau tidak.

b. Paradigma esensial substansial, yaitu
kepemimpinan yang didalamnya terdapat nilai-
nilai Islam yang dipraktekkan dalam mengelola
sebuah organisasi, seperti menjaga sifat amanah,
kejujuran, keadilan, musyawarah, keihlasan,
tanggung jawab, dan lain sebagainya. Hal ini
dilakukan tanpa melihat apakah orang-orang yang
terlibat di dalamnya Muslim atau non Muslim.

Etika Kerja Islam

Triyuwono mengemukakan etika terekspresikan dalam
bentuk Syari’ah, yang terdiri dari Al Qur’an, Hadits, I[jma’
dan Qiyas. Didasarkan pada sifat keadilan, Etika Syari’ah
bagi umat Islam berfungsi sebagai sumber untuk
membedakan mana yang benar (hag) dan yang buruk
(bathil). Sementara itu etika kerja Islam muncul ke
permukaan, dengan landasan bahwa Islam adalah agama
yang sempurna. Islam merupakan kumpulan aturan-aturan
ajaran (doktrin) dan nilai-nilai yang dapat menghantarkan
manusia dalam kehidupannya menuju tujuan kebahagiaan
hidup baik di dunia maupun di akhirat (Panuju, 1995: 2).

Menurut Ali & Al-owaihan (2006) etika kerja islam
adalah orientasi yang membentuk dan mempengaruhi
keterlibatan dan partisipasi penganutnya ditempat kerja.
Etika kerja islam memandang kerja sebagai sarana untuk
meningkatkan kepentingan diri secara ekonomi, sosial dan
psikologi, untuk mempertahankan prestise sosial, untuk
memajukan kesejahteraan masyarakat dan menegaskan
kembali iman, konsep awalnya yaitu berasal dari al-
Qur’an dan Sunnah atau perkataan Nabi Muhammad
SAW.

Etika kerja Islam mengandung dua dimensi, yaitu
dimensi ukhrawi dan duniawi. Dalam aspek ukhrawi,
Islam menekankan pentingnya niat dalam melakukan
pekerjaan, tentu dengan tujuan untuk mendapatkan
keutamaan dari Allah, bekerja yang didasarkan pada
prinsip agama akan menunjukkan fithrah seorang muslim,
dan mengangkat derajat dan martabat seseorang sebagai
hamba Allah dapat dipercaya. Sedangkan dalam dimensi
duniawi, agama menekankan konsep ihsan dan itgon
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dalam bekerja, ihsan berarti membawa kemaslahatan bagi
diri sendiri dan orang lain, sedangkan itqgon melakukan
pekerjaan dengan teliti, professional, dan tanggungjawab
(Ahmad dan Owoyemi, 2012).

METODE
Model empiris pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

;Kepanimpinan;
islami |

Motivasi
kerja

Populasi dalam penelitian ini adalah guru PNS MTs
Negeri 5 Kebumen yang berjumlah 48 orang. Teknik
pengambilan sampel adalah sampel jenuh karena jumlah
responden yang relatif kecil sehingga jumlah seluruh
populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan
data yang dimaksud untuk memperoleh bahan-bahan yang
relevan dan akurat melalui:

1) Wawancara
Data diperoleh dengan mengumpulkan informasi
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara
dilakukan dengan komunikasi dua arah untuk
mendapatkan data dari responden. Wawancara untuk
mendapatkan informasi dilakukan oleh peneliti
dengan narasumber yaitu Waka Kurikulum dan Guru
MTs N 5 Kebumen.

2) Kuesioner

Diperoleh dengan cara melakukan penelitian
langsung terhadap subyek penelitian melalui
pembagian kuesioner yang berisi pertanyaan-

pertanyaan tentang kepemimpinan islami, etika kerja
islam, motivasi kerja dan kinerja pegawai pada Guru
MTs N 5 Kebumen sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
kuesioner untuk memperoleh data-data primer yang
dibutuhkan. Peneliti merancang dan mengedarkan
kuesioner yang berisi daftar pertanyaan kepada

responden  untuk  memberikan  tanggapannya
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
kuesioner.

3) Studi Pustaka

Studi pustaka atau tinjauan literatur dilakukan dalam
rangka memperoleh data-data sekunder. Sumber-
sumber data sekunder antara lain adalah buku-buku
yang berisi teori yang relevan dengan penelitian,
jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan dengan
penelitian, sumber-sumber di internet yang berkaitan
dengan penelitian ,dan lain-lain

Teknik analisis data merangkum sejumlah data besar
yang dapat memperoleh informasi tentang pemahaman
karakteristik responden atau sifat-sifat data menjawab
permasalahan dalam kegiatan peelitian. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan berdarkan pendangan
dan pemikiran secara teoritis yang disajikan dalam
bentuk keterangan dan penjelasan yang sifatnya non
statistik.

2. Analisis Statistika
Analisis statistik digunakan untuk menganalisis data
dari hasil jawaban kuesioner dengan menggunakan
metode-metode  statistik  dalam  perhitungan
pengolahan data, peneliti menggunakan alat bantu
yang berupa program aplikasi komputer yaitu SPSS
(statistical product and services solution) for
windows versi 21.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan
Islami
Item r
No Pernyataa hi r tabel | Status
n itung
1 Butir 1 0,645 | 0,2845 | Valid
2 Butir 2 0,599 | 0,2845 | Valid
3 Butir 3 0,578 | 0,2845 | Valid
4 Butir 4 0,670 | 0,2845 | Valid
5 Butir 5 0,327 | 0,2845 | Valid
6 Butir 6 0,558 | 0,2845 | Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 2, semua item pertanyaan
kepemimpinan islami menunjukkan hasil bahwa nilai
rhitung lebih besar rtabel. Butir 1 memiliki rhitung 0,645,
butir 2 memiliki rhitung 0,599, butir 3 memiliki rhitung
0,578, butir 4 memiliki rhitung 0,670, butir 5 memiliki
rhitung 0,327, dan butir 6 memiliki rhitung 0,558.
Masing-masing item pertanyaan memiliki rhitung lebih
besar dari rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
pertanyaan yang digunakan dalam variabel kepemimpinan
islami dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Etika Kerja

Islam
Item r
No Pernyataan | hitung rtabel | Status
1 Butir 1 0,670 | 0,2845 | Valid
2 Butir 2 0,661 | 0,2845 | Valid
3 Butir 3 0,672 | 0,2845 | Valid
4 Butir 4 0,454 0,2845 | Valid
5 Butir 5 0,494 | 0,2845 | Valid
6 Butir 6 0,481 | 0,2845 | Valid
7 Butir 7 0,586 | 0,2845 | Valid
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| 8 | Butir8 | 0,349 | 0,2845 | Valid |
Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 3, semua item pertanyaan etika
kerja islam menunjukkan hasil bahwa nilai rhitung lebih
besar rtabel. Butir 1 memiliki rhitung 0,670, butir 2
memiliki rhitung 0,661, butir 3 memiliki rhitung 0,672,
butir 4 memiliki rhitung 0,454, butir 5 memiliki rhitung
0,494, butir 6 memiliki rhitung 0,481, butir 7 memiliki
rhitung 0,586, dan butir 8 memiliki rhitung 0,349.
Masing-masing item pertanyaan memiliki rhitung lebih
besar dari rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
pertanyaan yang digunakan dalam variabel etika kerja
islam dinyatakan valid.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

No Per:\t;/e;':aan hi thg r tabel | Status
1 Butir 1 0,757 | 0,2845 | Valid
2 Butir 2 0,452 | 0,2845 | Valid
3 Butir 3 0,701 | 0,2845 | Valid
4 Butir 4 0,624 | 0,2845 | Valid
5 Butir 5 0,584 | 0,2845 | Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 4, semua item pertanyaan motivasi
kerja menunjukkan hasil bahwa nilai rhitung lebih besar
rtabel. Butir 1 memiliki rhitung 0,757, butir 2 memiliki
rhitung 0,452, butir 3 memiliki rhitung 0,701, butir 4
memiliki rhitung 0,624, dan butir 5 memiliki rhitung
0,584. Masing-masing item pertanyaan memiliki rhitung
lebih besar dari rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh pertanyaan yang digunakan dalam variabel
motivasi kerja dinyatakan valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Item r r
No Pernyataan | hitung | tabel Status
1 Butir 1 0,524 | 0,2845 Valid
2 Butir 2 0,732 | 0,2845 | Valid
3 Butir 3 0,564 | 0,2845 | Valid
4 Butir 4 0,722 | 0,2845 | Valid
5 Butir 5 0,708 | 0,2845 | Valid
6 Butir 6 0,753 | 0,2845 | Valid
7 Butir 7 0,414 | 0,2845 | Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 5, semua item pertanyaan motivasi
kerja menunjukkan hasil bahwa nilai rhitung lebih besar
rtabel. Butir 1 memiliki rhitung 0,524, butir 2 memiliki
rhitung 0,732, butir 3 memiliki rhitung 0,564, butir 4
memiliki rhitung 0,722, butir 5 memiliki rhitung 0,708,
butir 6 memiliki rhitung 0,753, dan butir 7 memiliki
rhitung 0,414. Masing-masing item pertanyaan memiliki
rhitung lebih besar dari rtabel. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh pertanyaan yang digunakan dalam variabel
kinerja dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan.

Instrumen dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0,6. Berikut ini merupakan hasil uji
reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
SPSS 21:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

No. Variahel rkritis | Cronbach’s | Keterangan
Alpha
1 | Kepemimpinan Islami 0,60 0,722 Reliabel
2 | Etika Kerja Islam 0,60 0,663 Reliabel
3 | Motivasi Kerja 0,60 0.606 Reliabel
4 | Kinera 0.60 0,750 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Tabel 6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk seluruh
variabel penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini dilihat dari
hasil koefisien cronbach’s alpha yang bernilai > dari 0,60.
Nilai cronbach’s alpha untuk variabel kepemimpinan
islami sebesar 0,722, variabel etika kerja Islam sebesar
0,665, variabel motivasi kerja sebesar 0,606, dan variabel
Kinerja sebesar 0,750.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Analisis ini digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Hasil analisis diperoleh
sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Substruktural |

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 48
Norma | Mean ,0000000
|
, 74770085

Pafgf;‘e Std. Deviation
ters™
Most | Absolute 112
Extrem _
e Positive ,072
Differe
nces | Negative - 112
Kolmogorov-Smirnov Z 774
Asymp. Sig. (2-tailed) ,587
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,587 lebih besar dari 0,05.
Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji
normalitas  kolmogorov-smirnov  di  atas, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Substruktural 11
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 48
Normal Mean ,0000000
Parameter 'y, 34454724
S Deviation
Most Absolute ,145
Extreme —
Difference Positive ,145
S Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,006
Asymp. Sig. (2-tailed) ,263
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021
Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,263 lebih besar dari 0,05.
Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji
normalitas  kolmogorov-smirnov  di  atas, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui
apakah antara variabel bebas yang satu dengan yang lain
di dalam model regresi memiliki hubungan yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya
tinggi atau bahkan mendekati 1).
Tabel 9. Uji Multikolinieritas Substruktural |

Collinearity Statistics
No Variabel Bebas
Tolerance VIF
1 Kepemimpinan ,326 3,064
Islami
2 Etika Kerja ,326 3,064
Islam

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021
Berdasarkan tabel 9 dapat dijelaskan bahwa
Collinieritas Statistic mempunyai angka VIF tidak lebih
besar dari 10 dan tolerance lebih dari 0,10. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model regresi ini tidak terdapat
multikoliniaritas, sehingga model dapat dipakai.
Tabel 10. Uji Multikolinieritas Substruktural 11
Collinearity Statistics

No Variabel Bebas

Tolerance VIF

1 ,270

N 3,706
Kepemimpinan

Islami
2 Etika Kerja Islam ,237 4,212
3 Motivasi Kerja ,238 4,198
Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021
Berdasarkan tabel 10 dapat dijelaskan bahwa

Collinieritas Statistic mempunyai angka VIF tidak lebih
besar dari 10 dan tolerance lebih dari 0,10. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model regresi ini tidak terdapat
multikoliniaritas, sehingga model dapat dipakai.

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil
analisis diperoleh sebagai berikut:
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Substruktural 1

Scatterplot
Dependent Variable: MOTIVASI KERJA

Regression Studentized Residual
O

T T T T T T T
3 2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan gambar 1 di atas dari hasil output SPSS
dapat diketahui bahwa tidak terdapat pola yang jelas, serta
titik-titik pada grafik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas sehingga model regresi tersebut dapat
dipakai.

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Substruktural 11

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA

Regression Studentized Residual
o
)
o0 ©

T T T T T T T
3 2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan gambar 2 di atas dari hasil output SPSS
dapat diketahui bahwa tidak terdapat pola yang jelas, serta
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titik-titik pada grafik menyebar di atas dan di bawah
angka O (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas sehingga model regresi tersebut dapat
dipakai.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji
signifikan secara parsial pengaruh variabel bebas
(kepemimpinan islami) dan variabel terikat (kinerja)
dengan tingkat signifikan sebesar 5% = (0=0,05).
Penentuan ttabel untuk persamaan 1 dengan menggunakan
rumus df=n — k (48 - 3 = 45) diperoleh angka pada ttabel

sebesar 2,01410.
Tabel 11. Hasil Uji t Substruktural |

Coeficients’
Model Unstandardized |  Standardized t Sig

Coefficients Coefficients

B Std Beta

Enar

I (Constant) S99 1417 A D
Kepemmmpiman lsami 207 097 J91 ) 3069 | 004
Fttka Kena lslam K1Y 93 I 46| 000
2. Dependent Vanable: MOTIVAST KERJA

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021
a. Hubungan kepemimpinan islami dan etika kerja

islam
Hasil uji t pada Tabel 11 menunjukkan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel

kepemimpinan islami (X1) sebesar 0,004< 0,05 dan
hasil perhitungan angka thitung sebesar 3,069 >
ttabel 2,01410. Hasil ini menyatakan bahwa
kepemimpinan islami mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja (Y1), maka
Ha diterima dan HO ditolak.
b. Hubungan etika kerja Islam dan motivasi kerja

Hasil uji t pada Tabel 1V-14 menunjukkan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel etika kerja
Islam (X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil
perhitungan angka thitung sebesar 4,106 > ttabel
2,01410. Hasil ini menyatakan bahwa etika kerja
Islam mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja (Y1), maka Ha diterima dan
HO ditolak.

Penentuan ttabel untuk persamaan 2 dengan
menggunakan rumus df= n — k (48 — 4 = 44) diperoleh
angka pada ttabel sebesar 2,01537. Hasil analisis uji t
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Hasil Uji t Substruktural 11

Coefficients*
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B 5td. Error Beta

(Constant) -432 662 -654 S17

Kepemimpinan Islami 240 030 J60| 16939 000
1 Etika Kerja Islam 144 031 133 2.823 oy

Motivasi Kerja 192 J69 132 2757 D08
1. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

a. Hubungan kepemimpinan islami dan kinerja
Hasil uji t pada Tabel 1V-15 menunjukkan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel
kepemimpinan islami (X1) sebesar 0,000 < 0,05 dan
hasil perhitungan angka thitung sebesar 16,959 >
ttabel 2,01537. Hasil ini menyatakan bahwa
kepemimpinan islami mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap terhadap kinerja (Y2), maka
Ha diterima dan HO ditolak.

b. Hubungan etika kerja Islam dan kinerja
Hasil uji t pada Tabel 1V-15 menunjukkan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel etika kerja
Islam (X2) sebesar 0,007< 0,05 dan hasil
perhitungan angka thitung sebesar 2,825> ttabel
2,01537. Hasil ini menyatakan bahwa etika kerja
Islam mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja (Y2), maka Ha diterima dan H4
ditolak.

c. Hubungan motivasi kerja dan kinerja
Hasil uji t pada Tabel 1V-15 menunjukkan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel motivasi
kerja (Y1) sebesar 0,008 < 0,05 dan hasil
perhitungan angka thitung sebesar 2,757> ttabel
2,01537. Hasil ini menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
(Y2), maka Ha diterima dan HO ditolak.

Koefisien Determinasi

Pengujian ini digunakan untuk mengukur besarnya
kontribusi  variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika R2 yang diperoleh dari hasil perhitungan
semakin besar atau mendekati 1, maka dapat dikatakan
bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat semakin besar.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Substruktural |
Model Summary”
Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 ,873% ,762 ,751 ,76414

a. Predictors: (Constant), ETIKA KERJA ISLAM,
KEPEMIMPINAN ISLAMI

b. Dependent Variable: MOTIVASI KERJA

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021
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Berdasarkan Tabel 13 hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai Adjusted R Square persamaan | sebesar 0,751
artinya kontribusi variabel kepemimpinan islami dan etika
kerja Islam terhadap motivasi kerja adalah sebesar 75,1%
, sedangkan 24,9% (100% - 75,1%) dipengaruhi variabel
lain di luar model penelitian.

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Substruktural 11
Model Summary”®
Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 ,988° ,976 ,975 ,35610

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA,
KEPEMIMPINAN ISLAMI, ETIKA KERJA ISLAM

b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 14 hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai Adjusted R Square persamaan | sebesar 0,975
artinya kontribusi variabel kepemimpinan islami, etika
kerja Islam dan motivasi kerja terhadap kinerja adalah
sebesar 97,5% , sedangkan 2,5% (100% - 97,5%)
dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian.

Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besaran
antar variabel. Adapun untuk mengetahui besaran korelasi
dapat dilihat dari tabel berikut ini :

1. 0-0,25 : korelasi lemah (dianggap tidak ada)
2. >0,25-0,5 : korelasi cukup

3. >0,5-0,75 : korelasi kuat

4. >0,75-1 : korelasi sangat kuat

Hasil analisis korelasi yang dilakukan terhadap dua
persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 15. Hasil Uji Korelasi

Correlations

KEPEMIMPINAN |ETIKA KERJA
ISLAMI ISLAM

Pearson 1 8217
Correlation

KEPEMIMPINAN

ISLAMI Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Pearson 8217 1
Correlation

ETIKEAKERJA

ISLAM Sig. (2-tailed) .000
N 48 48

** Cormrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 15 di atas, nilai korelasi antara
kepemimpinan islami dan etika kerja islam sebesar 0,821
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan atau korelasi yang kuat dan signifikan
antara kepemimpinan islami dan etika kerja islam.

Analisis Jalur

Analisis jalur adalah analisis yang menghubungkan
lebih dari dua variabel. Untuk mengetahui hubungan
kepemimpinan islami (X1), etika kerja Islam (X2),
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motivasi kerja (Y1), dan kinerja (Y2) dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Substruktural I
Y,=PY; X, + PY,X, + €,
Dimana €,=v1 — R?

Keterangan:

Y1 = Motivasi Kerja

Y2 = Kinerja

X1 = Kepemimpinan Islami
X2 = Etika Kerja Islam

€1 = error

Hasil uji persamaan struktural adalah sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil Analisis Jalur Substruktural |

Model Summary”®

Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 ,873% ,762 ,751 ,76414

a. Predictors: (Constant), ETIKA KERJA ISLAM,
KEPEMIMPINAN ISLAMI

b. Dependent Variable: MOTIVASI KERJA

Made Unstandardzed | Stndmdzed | t | S

Coefficients Coefficients

B | M Bitz

Emor

I (Costar) 9|14 o)
Kepemmpinan Klami 0w S0 3069 0
Etka Kena lslam 09 A 406 00
3. Dependent Vanable: MOTIVAST KERJA

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 16, maka dapat dibuat persamaan
regresi sebagai berikut:
Y, = 0,391X; + 0,523X, + €,
Dimana €; =1 — 0,762 = /0,238 = 0,488
Keterangan:

a. Koefisien regresi X; sebesar 0,391 menunjukkan
bahwa dengan adanya variabel kepemimpinan
islsmi akan meningkatkan motivasi kerja pada guru
MTs Negeri 5 Kebumen sebesar 0,391. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai koefisien
kepemimpinan islami berarti motivasi kerja pada
guru MTs Negeri 5 Kebumen semakin meningkat.

b. Koefisien regresi X2 sebesar 0,523 menunjukkan
bahwa dengan adanya variabel etika kerja Islam
akan meningkatkan motivasi kerja pada guru MTs
Negeri 5 Kebumen sebesar 0,523. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai koefisien
etika kerja Islam berarti motivasi kerja pada guru
MTs Negeri 5 Kebumen semakin meningkat.
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¢. Nilai residual atau eror sebesar 0,488 menunjukkan

2.

bahwa motivasi kerja pada guru MTs Negeri 5
Kebumen dapat dijelaskan oleh  variabel
kepemimpinan islami dan etika kerja Islam.

Substruktural 11

Y = PY,X; + PY,X, + PY, Y, +€,
Dimana €, = v1 — R?
Keterangan:

Y = Motivasi Kerja

Y, = Kinerja

X1 = Kepemimpinan Islami
X = Etika Kerja Islam

€, =error

Hasil uji persamaan struktural adalah sebagai berikut:

Tabel 17. Hasil Analisis Jalur Substruktural 11

Model Summary®

Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 ,988° ,976 ,975 ,35610

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA,
KEPEMIMPINAN ISLAMI, ETIKA KERJA ISLAM

b. Dependent Variable: KINERJA

Coefficients®

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized t
Coefficients

Sig.

B Std. Emor Beta

(Constant)

662 317

Kepemimpinan Islami

050 000

Etika Kenja Islam

031 007

Motivasi Kenja

069 008

a. Dependent Vanable: KINERJA

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 17, maka dapat dibuat persamaan
regresi sebagai berikut:

Y = 0,760X, + 0,135X, + 0,132Y,+€,

Dimana €; = v/1— 0,976 = /0,024 = 0,155
Keterangan:

a.

Koefisien regresi X1 sebesar 0,760 menunjukkan
bahwa dengan adanya variabel kepemimpinan
islami dapat meningkatkan kinerja pada Kinerja
pada Guru MTs Negeri 5 kebumen sebesar 0,760.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai
koefisien kepemimpinan islami dapat meningkatkan
kinerja pada Guru MTs Negeri 5 kebumen.
Koefisien regresi X2 sebesar 0,135 menunjukkan
bahwa dengan adanya variabel etika kerja Islam
akan meningkatkan motivasi kerja pada guru MTs
Negeri 5 Kebumen sebesar 0,135. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai koefisien
etika kerja Islam berarti motivasi kerja pada guru
MTs Negeri 5 Kebumen semakin meningkat.
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C.

Koefisien regresi Y1 sebesar 0,132 menunjukkan
bahwa dengan adanya variabel motivasi kerja akan
meningkatkan kinerja pada guru MTs Negeri 5
Kebumen sebesar 0,132. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai koefisien motivasi kerja
berarti akan meningkatkan kinerja pada guru MTs
Negeri 5 Kebumen.

Nilai residual atau eror sebesar 0,155 menunjukkan
bahwa kinerja pada guru MTs Negeri 5 Kebumen
dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan islami,
etika kerja Islam, dan motivasi kerja.

Perhitungan Pengaruh

a.

2)

3)

4)

5)

6)

Pengaruh Langsung (Direct Efffect atau DE)
Untuk mengetahui pengaruh langsung atau DE,
digunakan formula sebagi berikut:
1) Pengaruh variabel Kepemimpinan
terhadap Motivasi kerja
Xl g Y1: 0,391
2) Pengaruh variabel etika kerja Islam terhadap
Motivasi kerja
X2—> Y]_ = 0,523

Islami

3) Pengaruh variabel Kepemimpinan Islami
terhadap Kinerja
Xl - Y2 = 0,760
4) Pengaruh variabel etika kerja Islam terhadap
Kinerja
Xz—) Y2 = 0,135
5) Pengaruh variabel Motivasi kerja terhadap
Kinerja
Y]_ - Y2: 0,132

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE)
Untuk menghitung pengaruh tidak langsung atau IE,
digunakan formula sebagai berikut:

1) Pengaruh variabel Kepemimpinan
terhadap kinerja melalui Motivasi kerja
X1— Y;— Y,=(0,391 x 0,132) = 0,052

2) Pengaruh variabel etika kerja Islam terhadap
kinerja melalui Motivasi Kerja
X,— Y;— Y,= (0,523 x 0,132) = 0,069

Pengaruh Total (Total Effect)

1) Pengaruh variabel kepemimpinan
terhadap kinerja melalui motivasi kerja

X;— Y;— Y,=(0,391 + 0,132) = 0,523

Pengaruh variabel etika kerja Islam terhadap

kinerja melalui motivasi kerja

X,— Y;— Y,= (0,523 + 0,132) = 0,655

Pengaruh variabel kepemimpinan islami terhadap

motivasi kerja

Xl — Yl = 0,391

Pengaruh variabel etika kerja Islam terhadap

motivasi kerja

XZ_) Yl = 0,523

Pengaruh variabel kepemimpinan islami terhadap

Kinerja

X1 —Y,=0,760

Pengaruh variabel etika kerja Islam terhadap

kinerja

Islami

islami
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X2—> Y2 = 0,135
Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap kinerja
Y]_ - Y2 = 0,132

7)

Diagram Analisis Jalur

Diagram jalur untuk membantu konseptualisasi
masalah atau menguji hipotesis yang kompleks dan juga
untuk mengetahui pengaruh langsung dari variabel
langsung dan tidak langsung dari variabel bebas terhadap
variabel terikat:

| Kepemimpinan |
| islami (X1) |

0,821

éEﬁka Kerja Islam!

Uji Sobel
Ghozali, (2013) menyatakan Uji sobel dilakukan
dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung
variabel dependen (YY) dengan variabel independen (X)
melalui variabel intervening (M) pengaruh tidak langsung
dari X ke Y melalui variable M dihitung dengan cara
mengalihkan jalur X terhadap M (a) dengan jalur M
terhadap Y (b) atau ab. Jika kofisien ab=(c-c’), dimana ca
adalah pengaruh X terhadap Y tanpamengontrol M,
sedangkan ¢’ adalah pengaruh X terhadap Y setelah
mengontrol M. Standar eror koefisien a dan b ditulis
dengan Sa dan Sb serta besarnya standar eror pengaruh
tidak langsung (indirect effect) adalah Sab yang dihitung
dengan rumus di bawah ini:
Sab =+vb2Sa? + a2Sbh? + Sa?Sh?
Keterangan :
a = koefisien korelasi X ke M
b = koefisien korelasi M ke Y
ab = hasil perkalian koefisien X ke M dengan koefisien
M ke Y
sa = standar eror koefisien a
sb = standar eror koefisien b
sab = standar eror tidak langsung (indirect effect)
1. Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap Kinerja
melalui Motivasi Kerja

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
2[0.297 | sobeltest:[2.05926375  [[0.02769145  |[0.03946898
b[0.192 | Aroian test:[2.0016275¢  [[0.02848882  |[0.0453248
5a(0.097 | Goodman test:[2.12218388  [[0.02687043  [[0.0338223
ss|0.069 | Resetal |[ Calculate |

Sumber: Data primer diolah, 2021
Hasil uji sobel struktural I menunjukkan p-value atau
signifikasi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
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Kepemimpinan islami berpengaruh terhadap variabel

kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel

intervening. Artinya variabel motivasi kerja berfungsi

sebagai intervening dalam struktural I.

2. Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Kinerja
Melalui Motivasi

Input: Test statistic: ~ Std. Error: p-value:

a0 | sobeltest[23064205  [00318ee  |[002113064

|
b|0.192 Aroian test: 226034583 [[003253307 00237998 |
|
|

5000 |Goodmentest:[236377563 00314172 001858383

550069

|| Resetall || Calculate

Sumber: Data primer diolah, 2021

Hasil uji sobel struktural 11 menunjukkan p-value atau
signifikasi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
etika kerja islam berpengaruh terhadap variabel kinerja
dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening.

Artinya variabel motivasi kerja berfungsi sebagai
intervening dalam struktural II.
PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap
Motivasi Kerja

Pengujian  hipotesis pertama dilakukan  untuk

mengatahui pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi
kerja. Berdasarkan hasil penilitian, menunjukkan bahwa
nilai thiyng Sebesar 3,069 > typ 2,01410 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Hasil ini menyatakan
bahwa kepemimpinan islami mempunyai pengaruh positif
terhadap motivasi kerja pada guru MTs Negeri 5
Kebumen. Hal ini berarti semakin tinggi Kepemimpinan
islami maka akan semakin tinggi pula tingkat Motivasi
kerja pada guru MTs Negeri 5 Kebumen. Adanya
pengaruh  kepemimpinan Islami terhadap motivasi
menunjukkan  bahwa seorang pemimpin  dalam
menjalankan tugasnya berdasarkan pada syariat Islam
dapat memberikan dan menciptakan suatu motivasi pada
karyawannya sehingga dalam melaksankan pekerjaannya
akan lebih semangat. Penerapan kepemimpinan Islami
oleh kepala madrasah sudah sesuai dengan keyakinan
guru dan berjalan dengan baik, dapat dinilai sudah optimal
dan kepemimpinan yang diterapkan sudah selaras dengan
ajaran Islam. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Rezy Aziz (2014) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
islami dengan motivasi kerja. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Aulia
(2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan islami
tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja.

Pengaruh etika kerja Islam terhadap Motivasi
Kerja

Pengujian  hipotesis  kedua  dilakukan  untuk
mengatahui pengaruh etika kerja Islam terhadap Motivasi
kerja. Berdasarkan hasil penilitian, menunjukkan bahwa
nilai thiyng sebesar 4,106 > tupe 2,01410 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menyatakan



PENGARUH KEPEMIMPINAN ISLAMI DAN ETIKA KERJA ISLAM TERHADAP
KINERJA DENGAN MOTIVASI KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

(Studi pada Guru MTs N 5 Kebumen)

bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap
Motivasi kerja pada guru MTs Negeri 5 Kebumen. Hal ini
berarti semakin tinggi etika kerja islam maka semakin
tinggi juga tingkat motivasi kerjanya. Guru MTs Negeri 5
Kebumen selalu diajarkan untuk selalu bekerja sesuai
syariat, tidak melanggar aturan, mampu bekerja sama dan
menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya. Dengan
melaksanakan hal tersebut akan meningkatkan etika kerja
islam pada setiap guru yang bekerja di madrasah. Etika
kerja islam muncul dari dalam diri individu secara
naluriah, sehingga seseorang yang memiliki etika kerja
islam yang tinggi akan memiliki motivasi kerja yang
tinggi. Etika kerja islam akan mendorong atau memotivasi
seseorang untuk berkerja lebih baik. Bekerja juga akan
dilandasi oleh ajaran-ajaran agama yang dianut dan
diyakini kebenarannya. Islam sangat menghargai orang
yang bekerja. Sehingga begitu besarnya makna kerja
dalam Islam dianggap sebagai salah satu bentuk jihad atau
berjuang di jalan Alloh swt. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Rani Kiki Nugraheni
menyatakan bahwa etika kerja islam berpengaruh secara
parsial terhadap motivasi kerja islam.

Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap
Kinerja
Pengujian  hipotesis  ketiga  dilakukan  untuk

mengatahui pengaruh kepemimpinan islami terhadap
kinerja. Berdasarkan hasil penilitian, menunjukkan bahwa
nilai thiung sebesar 16,959 < tupe 2,01537 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menyatakan
bahwa kepemimpinan islami mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja guru MTs Negeri 5 Kebumen. Hal ini
berarti semakin tinggi kepemimpinan islami maka
semakin tinggi kinerja pada MTs Negeri 5 Kebumen.
Kepemimpinan islami dapat memberikan pengaruh pada
kinerja, seorang pemimpin akan selalu adil dan menjadi
pemeran penting atau contoh untuk setiap bawahannya.
Dengan kata lain, seorang pemimpin islami mampu
menyadarkan para bawahanya untuk berfikir tentang
setiap hasil itu didasarkan atas kehendak Allah swt. . Hasil
penelitian ini sejalan dengan Ratna Wijayanti dan
Meftahudin ~ (2016) yang  menyatakan  bahwa
kepemimpinan islami berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Sunarji Harahap (2016) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan Islami(X1)
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Miftachul Jannah, dkk (2015) yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan islam (X1) tidak
terdapat pengaruh positif terhadap kinerja (Y2).

Pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja

Pengujian  hipotesis keempat dilakukan untuk
mengatahui pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja.
Berdasarkan hasil penilitian, menunjukkan bahwa nilai
thitung SEbesar 2,825 > type 2,01537 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,007 < 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa etika
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kerja Islam berpengaruh positif terhadap kinerja guru MTs
Negeri 5 Kebumen. Hal ini berarti semakin tinggi etika
kerja Islam maka semakin tinggi pula Kinerja guru MTs
Negeri 5 Kebumen. Etika kerja islam selalu
mengutamakan Kkepentingan bersama sehingga dalam
bekerja akan mendahulukan kepentingan umum dari pada
kepentingan pribadi. Penerapan etika kerja Islam sesuai
dengan prinsip syari’ah schingga bisa menciptakan dan
menanamkan rasa ikhlas dalam bekerja dan selalu
mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan
pribadi untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik. Etika
selalu menjadi inti ajaran yang harus diikuti dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Etika kerja Islam
menyatakan bahwa hidup tanpa kerja keras adalah tidak
berarti dan melaksanakan aktivitas ekonomi adalah
sebuah kewajiban. Nilai-nilai agama di dalam bekerja
yang terimplementasi dalam sikap dan perilaku kerja yaitu
dapat membedakan mana yang baik dan buruk,
bermanfaat dan tidak bermanfaat maka akan
mengantarkan seorang individu mencapai Kinerja terbaik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mc. Mifrohul Hana dan M. Nur Ghufron
(2015) menyatakan bahwa etika kerja Islam berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kkinerja

Pengujian  hipotesis  kelima  dilakukan  untuk
mengatahui pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja.
Berdasarkan hasil penilitian, menunjukkan bahwa nilai
thitung SEbesar 2,757 > tipe 2,01537 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,008 < 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru
MTs Negeri 5 Kebumen. Hal ini berarti semakin tinggi
Motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula kinerja
guru MTs Negeri 5 Kebumen. Motivasi memiliki
pengaruh yang sangat tinggi bagi seseorang pada saat
melakukan pekerjaan. Motivasi berasal dari dalam diri
sendiri (intrinsik) serta berasal dari luar (ekstinsik) karena
adanya rangsangan dari pihak lain, sehingga menimbulkan
usaha dan kemauan keras dalam mencapai tujuan tertentu.
Guru MTs Negeri 5 Kebumen memiliki motivasi yang
tinggi dalam bekerja hal tersebut dilihat dari tanggung
jawab terhadap pekerjaan yang dijalani serta pengakuan
keberadaan guru di madrasah juga mendorong motivasi
kerja yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sunarji Harahap (2016)
yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Kepemimpinan Islami
kinerja melalui Motivasi Kerja
Pengujian  hipotesis keenam dilakukan  untuk
mengatahui pengaruh kepemimpinan islami terhadap
kinerja melalui Motivasi kerja. Berdasarkan hasil analisis
jalur diketahui pengaruh langsung yang diberikan
kepemimpinan islami (X1) terhadap kinerja (Y2) sebesar
0,760. Pengaruh tidak langsung kepemimpinan islami
terhadap kinerja melalui Motivasi kerja yaitu 0,391 X

terhadap
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0,132 = 0,052 dan pengaruh totalnya adalah 0,391 + 0,132
= 0,523. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat
diketahui bahwa nilai pengaruh tidak langsung 0,052 lebih
kecil dibandingkan dengan pengaruh langsung 0,760. Hal
ini menunjukkan bahwa secara langsung kepemimpinan
islami (X1) melalui motivasi kerja (Y1) mempunyai
pengaruh langsung terhadap kinerja (Y2) pada guru MTs
Negeri 5 Kebumen. Berdasarkan hasil uji yang digunakan
dengan kalkulator sobel menunjukkan bahwa test statistic
> tape Yaitu 2,05926 > 2,01537 dan p-value < o yaitu
0,0394 < 0,05. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa motivasi kerja dapat memediasi antara variabel
kepemimpinan islami dengan variable kinerja pada guru
MTs Negeri 5 Kebumen. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2019)
menyatakan bahwa  Kepemimpinan islam tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimediasi
motivasi kerja. Motivasi kerja bisa digunakan sebagai
variabel penghubung atau variabel intervening dalam
sebuah penelitian hal tersebut dapat dilihat dari penelitian
yang dilakukan oleh Gunawan (2016) menyatakan bahwa
motivasi kerja sebagai variabel intervening antara
kompetensi terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
secara langsung dan signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Kinerja
melalui Motivasi Kerja

Pengujian  hipotesis  ketujuh  dilakukan  untuk
mengatahui pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja
melalui Motivasi kerja. Berdasarkan hasil analisis jalur
diketahui pengaruh langsung yang diberikan etika kerja
Islam (X2) terhadap kinerja (Y2) sebesar 0,135. Pengaruh
tidak langsung etika kerja Islam terhadap kinerja melalui
Motivasi Kerja yaitu X,— Y; — Y,= 0,523 x 0,132 =
0,069 dan pengaruh totalnya adalah X,— Y; — Y,= 0,523
+ 0,132 = 0,655. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
dapat diketahui bahwa nilai pengaruh tidak langsung
0,069 lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh langsung
0,135. Hal ini menunjukkan bahwa secara langsung etika
kerja Islam (X2) melalui Motivasi kerja (Y1) mempunyai
pengaruh terhadap kinerja (Y2) pada guru MTs Negeri 5
Kebumen. Berdasarkan hasil uji yang digunakan dengan
kalkulator sobel menunjukkan bahwa test statistic < tipe
yaitu 2,30564 < 2,01537 dan p-value < a yaitu 0,0211 >
0,05. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
motivasi kerja dapat memediasi antara variabel etika kerja
Islam dengan variabel kinerja pada guru MTs Negeri 5
Kebumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilaksakan oleh Iskandar Zulkarnaen (2017) yang
menyatakan bahwa etika kerja Islam dengan mediasi
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data kuesioner mengenai
kepemimpinan islami dan etika kerja islam terhadap
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kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening

dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Berdasarkan data responden hasil kuesioner, dari segi
jenis kelamin mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, dari segi usia mayoritas responden berusia
lebih dari 40 tahun, dari segi pendidikan terakhir
mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan S1,
dan berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden
memiliki lama kerja lebih dari 15 tahun.

2. Kepemimpinan Islami memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Kerja pada Guru MTs
Negeri 5 Kebumen. Semakin tinggi Kepemimpinan
Islami maka semakin tinggi Motivasi Kerja pada Guru
MTs Negeri 5 Kebumen.

3. Etika Kerja Islam memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap Motivasi Kerja pada Guru MTs

Negeri 5 Kebumen. Semakin tinggi Etika Kerja Islam

maka semakin tinggi Motivasi Kerja pada Guru MTs

Negeri 5 Kebumen.

Kepemimpinan Islami memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pada Guru MTs Negeri 5

Kebumen. Semakin tinggi  Kepemimpinan Islam

maka semakin tinggi kinerja pada Guru MTs Negeri 5

Kebumen.

5. Etika Kerja Islam memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pada Guru MTs Negeri 5
Kebumen. Semakin tinggi Etika Kerja Islam maka
semakin tinggi kinerja pada Guru MTs Negeri 5
Kebumen.

6. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Guru MTs Negeri 5 Kebumen.
Semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi
kinerja Guru MTs Negeri 5 Kebumen.

7. Kepemimpinan Islami berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja hal
tersebut berarti motivasi kerja dapat memediasi antara
variabel kepemimpinan islami dengan variabel kinerja
serta menunjukkan bahwa Kepemimpinan Islami dapat
dijadikan sebagai variabel yang mampu meningkatkan
kinerja pada Guru MTs Negeri 5 Kebumen.

8. Etika Kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja hal tersebut
berarti motivasi kerja dapat memediasi antara variabel
etika kerja islam dengan variabel Kinerja serta
menunjukkan bahwa etika kerja islam dapat dijadikan
sebagai variabel yang mampu meningkatkan Kinerja
pada Guru MTs Negeri 5 Kebumen.

Keterbatasan

1. Kondisi pandemi menyebabkan kendala dalam proses
pengambilan data dan proses penyebaran kuesioner.

2. Terdapat guru yang bekerja secara Work From Home
(WFH) dan Work From Office (WFQ) sehingga untuk
menyebarkan kuesioner harus menunggu waktu ketika
sedang WFO.

Implikasi
Implikasi Praktis
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1. Kepemimpinan islami berpengaruh positif terhadap

motivasi kerja pada Guru MTs Negeri 5 Kebumen.
Implikasi pada penelitian ini, kepala sekolah di MTs
Negeri 5 Kebumen perlu meningkatkan sikap lebih
terbuka terhadap guru dan pegawai lainnya serta dapat
menerima saran dan kritik untuk kedepannya,
sehingga kepemimpinan yang dijalankan akan lebih
baik dan lebih meningkat. Selain itu, Seorang
pimpinan yang berpengang pada al-quran dan sunnah
akan selalu mengupayakan agar pegawainya
melaksanakan tugas dengan hasil yang baik dan
maksimal serta tetap berpegang pada al-quran dan
sunnah. Dengan pemberian suatu rangsangan atau
dorongan untuk meningkatkan semangat kerja
pegawai agar bekerja sesuai dengan yang diinginkan
oleh pimpinan melalui petunjuk-petunjuk dalam usaha
mencapai tujuan. Karena pada dasarnya setiap
pegawai memiliki kemampuan sesuai dengan
pengetahuan, keterampilan, kompetensi yang berbeda.
Oleh sebab itu perlu adanya dukungan motivasi yang
lebih religius atau islami pada diri seorang pegawai
agar perbedaan tersebut tidak menjadi alasan
pelaksanaan kinerja tidak memuaskan. Dalam prinsip
Islam, kepemimpinan juga didasarkan pada standar
perilaku yang menuntut pemimpin islami bisa menjadi
teladan pegawai lain. Perilaku pemimpin yang baik,
standar nilai dan etika yang tinggi, dan perilakunya
terhadap kelompok, tentu akan menarik dukungan dan
kerja sama dari pegawai. Upaya yang dapat dilakukan
dengan memberikan contoh yang baik bagi pegawai
lain, melaksanakan tugas sesuai dengan peraturan dan
bekerja sesuai dengan prinsip-prinsip islam.

. Etika kerja islam berpengaruh positif terhadap kinerja.
Implikasi hasil penelitian ini, Etika selalu menjadi inti
ajaran yang harus diikuti dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Etika kerja Islam menyatakan
bahwa hidup tanpa kerja keras adalah tidak berarti dan
melaksanakan aktivitas ekonomi adalah sebuah
kewajiban. Nilai-nilai agama di dalam bekerja yang
terimplementasi dalam sikap dan perilaku kerja yaitu
dapat membedakan mana yang baik dan buruk,
bermanfaat dan tidak bermanfaat maka akan
mengantarkan seorang individu mencapai kinerja
terbaik. Dalam meningkatkan Kinerja perlu menjalin
hubungan kerjasama yang baik serta menjalin interaksi
yang baik dengan sesama pegawai. Selain itu menjaga
amanah atau kepercayaan dalam bekerja, baik dari
atasan, rekan kerja, maupun wali siswa. Hubungan
yang baik serta kepercayaan yang dijalankan dengan
baik akan mendorong seseorang untuk bekerja lebih
baik. Etika berdampak pada bagaimana pegawai
diperlakukan dan bagaimana mereka menjalankan
pekerjaan mereka, etika dapat mempengaruhi
kesejahteraan pegawai dan kinerjanya. Upaya yang
dapat dilakukan madrasah untuk meningkatkan
hubungan kerja sama antara guru dan pegawai lainnya
membuat tim dalam mata pelajaran yang sama dan
membuat materi pelajaran, dengan disatukan dalam
sebuah tim diharapkan dapat meningkatkan interaksi
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antar sesama guru dan saling bekerja sama agar siswa
dapat memahami materi yang disampaikan.

Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja.
Implikasi hasil penelitian ini, Motivasi kerja yang
dimiliki oleh guru MTs Negeri 5 Kebumen untuk
memberikan pelayanan yang prima pada organisasinya
tidak hanya berasal dari gagasan pemenuhan
kebutuhan diri, peningkatan mobilitas, namun lebih
mendasar lagi yaitu meningkatkan standar kehidupan.
Prinsip ini berasal dari keyakinan bahwa sebagai
manusia yang memegang amanah. Dengan demikian,
dalam berjuang untuk mendapatkan keridhaan Allah
SWT dan menghindari murka-Nya, seorang yang
bekerja tidak sepenuhnya tergantung pada sistem
penghargaan dari organisasi atau masyarakat, secara
keseluruhan, melainkan dengan etos dan etika dalam
bekerja secara Islami. Setiap upaya yang dilakukannya
termotivasi oleh tujuan mulia, yaitu kesejahteraan di
dunia ini, maupun di akhirat dengan sikap dan etika
kerja yang telah dijelaskan dalam Islam. Upaya yang
dapat dilakukan oleh madrasah dalam peningkatan
motivasi dengan melakukan training motivasi pada
semua guru MTs Negeri 5 Kebumen untuk
meningkatkan motivasi dalam diri.

Implikasi Teoritis

1.

Kepemimpinan Islami memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Kerja pada Guru MTs
Negeri 5 Kebumen. Semakin tinggi Kepemimpinan
Islami maka semakin tinggi Motivasi Kerja pada Guru
MTs Negeri 5 Kebumen. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan A’rasy Fahrullah (2018)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan islami
perpengaruh terhadap motivasi kerja.

. Etika Kerja Islam memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap Motivasi Kerja pada Guru MTs
Negeri 5 Kebumen. Semakin tinggi Etika Kerja Islam
maka semakin tinggi Motivasi Kerja pada Guru MTs
Negeri 5 Kebumen. Penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fauzan, Irma Tyasari
(2012) yang menyatakan bahwa etika kerja islam tidak
berpengaruh terhadap motivasi kerja.

Kepemimpinan Islami memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pada Guru MTs Negeri 5
Kebumen. Semakin tinggi  Kepemimpinan Islam
maka semakin tinggi kinerja pada Guru MTs Negeri 5
Kebumen. Sunarji Harahap (2016) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan Islami (X1) berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Etika Kerja Islam memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pada Guru MTs Negeri 5
Kebumen. Semakin tinggi Etika Kerja Islam maka
semakin tinggi kinerja pada Guru MTs Negeri 5
Kebumen. Khodijah Muhammad Ali, Matin,
Nurhatatti Fuad (2019) yang menyatakan bahwa etika
kerja islam berpengaruh positif terhadap kinerja.
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Guru MTs Negeri 5 Kebumen.
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Semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi
kinerja Guru MTs Negeri 5 Kebumen. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rangga
Mahardhika, Djamhur Hamid, lka Ruhana yang
terhadap kinerja.

6. Kepemimpinan Islami berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja hal
tersebut berarti motivasi kerja dapat memediasi antara
variabel kepemimpinan islami dengan variabel kinerja
serta menunjukkan bahwa Kepemimpinan Islami dapat
dijadikan sebagai variabel yang mampu meningkatkan
kinerja pada Guru MTs Negeri 5 Kebumen. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Agus Pujianto (2018)
menyebutkan bahwa motivasi kerja dapat digunakan
sebagai variabel intervening.

7. Etika Kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja hal tersebut
berarti motivasi kerja dapat memediasi antara variabel
etika kerja islam dengan variabel Kinerja serta
menunjukkan bahwa etika kerja islam dapat dijadikan
sebagai variabel yang mampu meningkatkan Kinerja
pada Guru MTs Negeri 5 Kebumen. penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilaksakan oleh
Iskandar Zulkarnaen (2017) yang menyatakan bahwa
etika kerja Islam dengan mediasi motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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